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<div style="text-align: justify;"><span><span>Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama
kematian akibat kanker pada wanita. Berdasarkan data dari GLOBOCAN 2020, insiden kanker serviks di
Indonesia mencapai 36.633 kasus di tahun 2020. Walaupun prevalens kanker serviks di Indonesiatinggi,
skrining nasional kanker serviks masih rendah yaitu 9,3% hingga tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian lesi prakanker serviks di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan desain studi potong lintang (cross-sectional) dengan sumber data Riset PTM 2016. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perempuan usia 25-64 tahun di Indonesia yang menjadi
responden dalam Riset PTM 2016, yaitu sebanyak 32.564 responden. Hasil penelitian menemukan bahwa
prevalens lesi prakanker serviks pada wanita usia 25-64 tahun di Indonesia pada tahun 2016 sebesar 7,3%.
Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat hubungan yang signifikan antara usia (POR=1,38; 95% ClI:
1,27& ndash;1,50) dan penggunaan kontrasepsi hormonal (POR=1,23; 95% CI: 1,11& ndash;1,36) dengan
kejadian lesi prakanker serviks dan terdapat hubungan yang signifikan dengan efek protektif antara paritas
(POR=0,91; 95% CI: 0,84& ndash;0,99) dan usia pertama melahirkan (POR=0,86; 95% CI.

0,78& ndash;0,96) dengan kejadian lesi prakanker serviks. Pemerintah perlu melakukan pemerataan dalam
penyediaan peralatan skrining kanker serviks (terutamalVA) ke puskesmas dan fasilitas kesehatan primer
lainnya untuk meningkatkan cakupan skrining nasional .</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Cervical cancer isone of the leading causes of cancer deaths in women. Based on
data from GLOBOCAN 2020, the incidence of cervical cancer in Indonesia reached 36,633 cases in 2020.
Despite the high prevalence of cervical cancer in Indonesia, national cervical cancer screening is still low at
9.3% until 2022. This study aims to determine the factors associated with the incidence of cervical
precancerous lesions in Indonesia. This study used a cross-sectional study design with the 2016 NCD
Research data source. The sample in this study was women aged 25-64 years in Indonesia who were
respondentsin the 2016 NCD Research, totaling 32,564 respondents. The results of the study found that the
prevalence of cervical precancerous lesions in women aged 25-64 in Indonesiain 2016 was 7.3%. Based on
the results of bivariate analysis, there is a significant relationship between age (POR=1,38; 95% CI.
1,27&ndash;1,50) and the use of hormonal contraception (POR=1,23; 95% ClI: 1,11& ndash;1,36) with the
incidence of cervical precancerous lesions and there is a significant relationship with a protective effect
between parity (POR=0,91; 95% CI: 0,84& ndash;0,99 and age at first birth (POR=0,86; 95% CI:

0,78& ndash;0,96) with the incidence of cervical precancerous lesions. The government needs to ensure
equity in the provision of cervical cancer screening equipment (especially VIA) to community health centers
(puskesmas) and other primary health facilities to increase national screening
coverage.</span></span></div>
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